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RINGKASAN 

 

Seiring bertumbuhnya populasi lansia serta penurunan kualitas hidup lansia, jumlah 

lansia yang menunjukkan penurunan kognitif yang berkaitan dengan usia 

cenderung meningkat dan akan menjadi masalah kesehatan utama. Berbagai pola 

diet dengan komposisi makanan dan nutrisi yang berbeda dapat menimbulkan 

perbedaan efek pada fungsi kognitif seiring pertambahan usia. Biji-bijian utuh dan 

olahan merupakan makanan pokok di beberapa negara dan diasup oleh berbagai 

kelompok usia termasuk lansia. Oleh karena itu, ulasan ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui hubungan asupan biji-bijian utuh dan biji-bijian olahan dengan 

fungsi kognitif lansia di kawasan Asia dan non-Asia. Ulasan ini dilakukan dengan 

tahapan berupa analisis kesenjangan, dilanjutkan dengan pengumpulan dan 

penyaringan literatur, dan diakhiri dengan tabulasi serta analisis data. Biji-bijian 

utuh dan olahan yang dikonsumsi bersama kelompok pangan lain dalam suatu pola 

diet memiliki hasil yang lebih signifikan terhadap fungsi kognitif lansia. Biji-bijian 

utuh merupakan salah satu komponen yang ada dalam pola diet sehat yang memiliki 

hubungan positif terhadap kognitif lansia di negara Asia (Cina, Taiwan, Korea 

Selatan) dan negara non-Asia (Amerika, Australia, Swedia). Mengonsumsi lebih 

banyak biji-bijian utuh dalam pola diet yang tepat dapat menjadi salah satu 

alternatif untuk mencegah penurunan kognitif pada lansia. Biji-bijian olahan 

banyak ditemukan pada pola diet Barat, dan pola diet tinggi zat besi, yang memiliki 

hubungan negatif terhadap kognitif lansia di negara Asia dan non-Asia. Sebagai 

kelompok pangan, asupan biji-bijian utuh tidak memiliki hubungan signifikan 

dengan kondisi kognitif lansia di negara-negara Asia, dan ditemukan hubungan 

yang bervariasi di negara-negara non-Asia. Penelitian hubungan asupan biji-bijian 

olahan sebagai kelompok pangan dengan fungsi kognitif lansia masih terbatas, 

sehingga dibutuhkan penelitian lebih lanjut di masa mendatang.
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SUMMARY 

 

As the elderly population increases and the quality of life of the elderly decreases, 

the number of elderly showing age-related cognitive decline is likely to increase 

and will become a major health problem. Various dietary patterns with different 

food and nutrient compositions can have different effects on cognitive function as 

you get older. Whole and refined grains are staple foods in several countries and 

are consumed by various age groups, including the elderly. Therefore, this review 

was conducted with the aim of knowing the relationship between whole grain and 

whole grain intake with the cognitive function of the elderly in Asian and non-Asian 

regions. This review was carried out with stages in the form of interest analysis, 

followed by literature collection and screening, and ended with tabulation and data 

analysis. Whole and processed grains consumed with other food groups in a dietary 

pattern have more significant results on the cognitive function of the elderly. Whole 

grains are one of the components in a healthy diet that has a positive relationship to 

cognitive aging in Asian countries (China, Taiwan, South Korea) and non-Asian 

countries (America, Australia, Sweden). Consuming more whole grains in the right 

diet pattern can be an alternative to prevent cognitive decline in the elderly. 

Processed grains are found in many Western diets, and high-iron diets, which have 

a negative relationship to the cognitive function of the elderly in Asian and non-

Asian countries. As a food group, intake of whole grains did not have a significant 

association with the cognitive condition of the elderly in Asian countries, and varied 

associations were found in non-Asian countries. Research on the relationship 

between processed grain intake as a food group and cognitive function in the elderly 

is still limited, so further research is needed in the future. 
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